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ABSTRACT 

Purpose of the research was to study the correlation between the gestation period with sex and birth 
weight of new born calves as the result of artificial insemination (AI) in bali cattle. Data were collected 
directly from AI technicians in some districts in the province of bali from 1997 to 2003. A total, of 10759 
inseminated cows and 799 of which were with completed data of, date of birth, birth weight and sex of 
calves. The data were collected from 3 districts, involving Gianyar (205 samples), Badung (221 samples) 
and Bangli (373 samples). Result showed that the gestation period of bali cows were 284.4±5.7 days and 
birth weight of 18.4±1.6 kg. Sex ratios (male: female) of bali calves resulted from AI in 1997 to 2003 were 
1.2:1. There were positive correlation between gestation period and birth weight (P>O.Ol) as well as 
between gestation period and sex of calves with a high correlation coefficient (0.075) which proved that 
male calves had longer gestation period.than females. 
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PENDAHULUAN 

Sapi potong merupakan hewan ternak 
dengan keanekaragaman jenis tinggi dan 
ditemukan hampir di semua negara, termasuk 
Indonesia. Ada tiga bangsa ternak sapi potong 
yang merupakan sapi potong asli Indonesia yaitu 
sapi ongole, sapi madura, dan sapi bali. Sapi bali 
merupakan sapi potong asli Indonesia yang 
merupakan hasil domestikasi dari Banteng 
(Bos-bibos banteng) dan memiliki potensi yang 
besar untuk mensuplai kebutuhan protein 
hewani (Hardjosubroto, 1994). Menurut Talib 
at al., (2002) populasi sapi bali pada tahun 2000 
di Bali, Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa 
Tenggara Timur (NTT), Sulawesi Selatan dan 
Lampung masing-masing sebanyak 529 000; 
377000; 443 000 ; 718 000 dan 255 000 ekor. 
Tanari (2001) menyebutkan bahwa 
perkembangan sapi bali sangat cepat 
dibandingkan dengan sapi lainnya karena 
tingkat kesuburannya yang tinggi, persentase 

beranak dapat mencapai 80% dengan booot lahir 
berkisar antara 9-20 kg. 

Lama kebuntingan pada sapi bali sekitar 
280-294 hari (Devendra et al., 1973). Lama 
kebuntingan tersebut dipengaruhi oleh jenis 
kelamin anak, iklim, kondisi makanan dan 
umur induk (Djagra et al., 1979). Selanjutnya 
ditambahkan oleh Jainudeen dan Hafez (2000) 
bahwa pertumbuhan dan perkembangan fetus 
juga dipengaruhi oleh faktor genetik (spesies, 
bangsa, ukuran tubuh, dan genotip), faktor 
lingkungan (induk dan plasenta) serta faktor 
hormonal. Sementara Pane (1990) menyatakan 
bahwa kisaran bobot lahir sapi bali adalah 13· 
18 kg. Bobot lahir anak ditentukan oleh bangsa 
induk,jenis kelamin anak, lama bunting induk, 
umur atau paritas induk, dan makanan induk 
sewaktu mengandung (Sutan, 1988). 

Jenis kelamin anak yang dilahirkan 
ditentukan pada saat fertilisasi (Berry dan 
Cromie, 2007) dengan hanya ada kombinasi 
antara satu gamet maternal dan dua gamet 
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paternal yang menghasilkan kemungkinan 50% 
jantan dan 50% betina (Krzyzaniak dan Hafez, 
1987). Pada sapi potong, tingkat pertumbuhan 
dan efisiensi produksi lebih tinggi pada ternak 
jantan dibandingkan betina (Keane dan 
Drennan, 1990) sebaliknya pada sapi perah 
untuk mendapatkan susu dan anak, sapi betina 
lebih menguntungkan dibandingkan dengan 
memelihara sapijantan. Akibatnya manipulasi 
seks rasio dan teknik seksing semen dan embrio 
menjadi meningkat. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengkaji sejauh mana korelasi 
antara lama kebulltingan terhadap jenis 
kelamin dan bobot lahir anak hasil inseminasi 
buatan pada sapi bali. 

METODE PENELITIAN 

Materi Penelitian 
'Materi penelitian berupa data dikoleksi dari 

inseminator teladan yang berasal dari tiga 
Kabupaten yaitu Gianyar, Bangli dan Badung, 
Provinsi Bali. Pengambilan data dila-kukan 
pada bulan Januari 2005, meliputi kegiatan IB 
selama lima tahun dari tahun 1997 sampai 
dengan 2003. Pengambilan data dilakukan 
secara langsung dari buku catatan kegiatan 
inseminasi dari inseminator dengan jumlah 
total pelaksanaan IB sebanyak 10759 ekor 
a'k"P.DtOr. 

Metode Penelitian 
Lama kebuntingan dihitung dari jarak 

antara pelaksanaan inseminasi (tanggal IB) 
dengan tanggal kelahiran anak. Bobot lahir 
anak diukur satu hari dari waktu kelahiran. 
Rasio kelamin, adalah proporsi perbandingan 
antara anakjantan dengan anak betina. 

Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan analisis korelasi Spearman dan 
analisis korelasi Pearson menggunakan 
software SPSS 11.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang didapat, dari 
jumlah total pelaksanaan IB sebanyak 10759 
ekor hanya 799 (7,43%) data yang lengkap 
mengenai nama sapi betina, nar.:1a peternak, 
tanggal dan jumlah inseminasi, tanggal dan 
bobe: lahir serta jenis kelamin anak. Data 
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tersebut menyebar sebanyak 205 (25,66%) dari 
Kabupaten Gianyar, 221 (27,66%) dari 
Kabupaten Badung dan 373 (46,68%) dari 
Kabupaten Bangli. Kecilnya persentase data 
yang lengkap tersebut disebabkan masih 
kurangnya kesadaran inseminator ten tang 
pentingnya pencatatan. dan data ~'ang 
umumnya tidak ada adalah bobot lahir dari 
anak. 

Lama kebuntingan arialah periode dari 
mulai terjadinya fertilisasi sampai teljadinya 
kelahiran normal (Jaenudeen dan Hafez, 2000 i. 
Lama kebuntingan ini berbeda dari satu bangs a 
ternak ke bangsa ternak lainnya. Lama 
kebuntingan sapi bali pada penelitian ini adalah 
adalah 284,4±5,7 hari dengan kisaran 276,8 
sampai dengan 290,1 hari. Lama kebuntingan 
pada sapi bali telah banyak dilaporkan. 
Devendra et at., (973) melaporkan lama 
kebuntingan sapi bali adalah 287±0,7 hari; 
dengan kisaran 276-295 han (Lubis dan Sitepu, 
1998). Lamanya kebuntingan dipengaruhi oleh 
jenis sapi,jenis kelamin danjumlah anakyang 
dikandung dan faktor lain seperti umur induk, 
musim, sifat g::metik dan letak geografik 
(Jainudeen dan Hafez, 2000). Pada penelitian 
ini, dari sejumlah 799 kelahiran ternyata lama 
kebuntingan pada sapi bali antara pedetjantan 
dan pedet betina tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan. Lama kebuntingan pada induk 
yangmengandung pedetjantan adalah 284,9±5,7 
hari, dan induk yang mengandung pedet betina 
hampir sarna yaitu 283,9± 5,6 hari (Tabe! 1). 

Liwa (1990) melaporkan lama kebuntingan pada 
sapi bali di Sulawesi Selatanjuga menunjukkan 
lama kebuntingan yang hampir sarna antara 
pedet betina (287,8 ± 2,1 hari) dan pedetjantan 
(288,4±1,9 har1). 

Bobot lahir merupakan faktor yang penting 
dalam pertumbuhan pedet sapi. Sapi dengan 
bobot lahir yang besar dan lahir secara normal 
akan lebih mampu mempertahankan 

Tabell. 	Lama kebuntingan pada sapi bali 
berdasarkanjenis kelamin anak 

,Jenis Kelamin 
Lama Kebuntingan 

Janran Betina 

Jumlah sampel 445 (55,69%) 354 (44,30<;() 
Minimum (hari) 256 255 
Maksimum (hari) 295 295 
Rata-rata (hari) 284.9 5,7 283,9 == 5.6 
Rata-rata total (hari) 84,4 ± 5,7 
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kehidupannya. Berdasarkanjumlah kelahiran 
sebanyak 799 ekor, ternyata pedet jantan 
seiumlah 445 (55,69%) ekor lebih banyak 
dibandingkan dengan pedet betina yaitu 354 
(44,30%) ekor. .. 

Bobot lahir anak sapi bali pada penehtlan 
ini adalah 18,4±1,6 kg. Bobot lahir antara pedet 
jantan dan pedet betina sangat benrariasi. 

Kisaran bobot lahir pedetjantan antara 10,5 
sampai dengan 22 kg dengan rata-rata 18,9±1,4 
kg. Sementara pedet betina memiliki kisaran 
bobot lahir antara 13 sampai dengan 26 kg 
denuan rataan 17,9±1,6 kg. Panjaitan et al. 
(2002 )juga menyatakan bahwa bobot lahir pedet 
jantan lebih berat (16,6±2,4 kg) daripada pedet 
betina (l5,2±2,7 kg). Hasil ini diperkuat oleh 
laporan Kadarsih (2004) bahwa bobot badan 
pedet sapi bali di Bengkulu antarajant~n dan 
betina berbeda. Pedet sapijantan menunJukkan 
bobot 15,55-17,11 kg sedangkan pedet sapi 
betina hanya 14,41-16,09 kg. Selanjutnya 
dilaporkan bobot badan pedet sapi juga 
dipengaruhi oleh tempat. Peneliti te~sebutjug~ 
melaporkan bahwa di dataran tinggl pedet sapI 
jantan ataupun pedet sapi betina menunjukkan 
bobot hadan yang lebih berat dibandingkan 
dengan anak-anak sapi yang induknya 
dipelihara di dataran berbukit ataupun dataran 
rendah. Tanpa melihat jenis kelamin pedet, 
menurut Talib et al., (2002) bobot lahir sapi bali 
Lerbecia bergantung daerahnya. Di l'l'rr'l' dan 
NTB bobot lahir sapi bali adalah 11,9 dan 12,7 
kg di Sulawesi Selatan 12,3 kg dan di pulau 
Bali rata-rata 16,8 kg. Di NTT menurut Belly 
et al., (2008) bobot badan anak sapi rata-rata 
16,0 kg dengan variasi 11,4 san1pai dengan 21,5 
kg. 

Hubungan antara bobot lahir dan jenis 
kelamin anak menunjukkan koefisien korelasi 
sebesar 0,345 (P-Value 0,0001) yang dapat 
diartikan ada hubungan positif, bahwa anak 
yang memiliki hobot lahir yang lebih besar 
cenderung berjenis kelamin jantan. Menurut 
Sutan (1988) ada beberapa hal yang mempunyai 
hubungan dan mempengaruhi bobot lahir 
antara lain bangsa induk, jenis kelamin anak, 
lama bunting induk, umur atau paritas induk 
dan makanan induk sewaktu mengandung. 

Genetik seks atau genetik kelamin 
ditentukan pada saat pembuahan (Berry dan 
Cromie, 2007). Pada mamalia, jenis kelamin 
anak yang dilahirkan bergantung kepada 
pembuahan ovum yang membawa krol1losom X 
oleh sperma pembawa kromosom X atau Y. Bila 
zigot terdiri atas pasangan krol1losom X dan Y 
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Tabel2 	Rasio kelamin pedet sapi bali hasil 
inseminasi 

Jenis Kelamin Jumlah persentase Rasia Kelamin 

Jantan 445 55,69 'c 1,2 
Betina 354 44.31 CC 1 
Total 799 100 c,;. 1,2: 1 

maka akan berkembang menjadi individu 
jantan. Sedangkan zigot yang ter~iri ata5 
pasangan kromosom X akan menjadl mdl\'ldu 
betina CReed, 1985). Besarnya peluang terben· 
tuknya kombinasi XY (individu jantanJ dan 
kombinasi XX (individu betina) adalah sama 
atau 50%:50%. Pada kenyatarumya sering terjadi 
pergeseran nilai imbangan tersebut baik pada 
waktu pembuahan maupun pada perkemba­
ngannya. Berdasarkan hasil perhitungan, rasio 
kelamin anak sapi bali hasil inseminasi antara 
anakjantan dengan anak betina adalah 55,69: 
44,31 dengan perbandingan rasio kelamin 1,2: 
1 (Tabe12) _ 

Berry dan Cromie (2007) melaporkan hal 
yang sama bahwa IB meningkatkan peluang 
untuk mendapatkan anak jantan dibandingkan 
dengananak betina. MenurutXuetal., (2000) 
perbedaan tingginya persentase kelahiran an~ 
sapi jantan dibandingkan dengan anak sapI 
lwtina keml1ngkinan al::il::?t "erQ!:r1?3P 
kemampuan bertahan akibat pengaruh proses 
pembekuan terhadap spermatozoa X dan Yd~ 
berakhir pada proses fertilisasi. Laporan Rone 
(1999) menyebutkan waktu pelaksanaan IE juga 
berpengaruh pada seks rasio, tetapi Demuralet 
ai., (2007) membuktikan bahwa pelaksanaan IE 
mulai dari 6, 9, 12 dan 15 jan1 setelah onset 
estrus tidak memberikan hasil yang nyata 
terhadap seks rasio anak yang dilahirkan. 

Secara teoritis penyatuan ovum haploid X 
dengan sperma haploid X atau Y seharusnya 
menghasilkan 50% jantan dan 50% betina. 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rasio 
kelamin anak, antara lain tingkat seleksi. 
musim, umur dan paritas induk betina dan 
pejantan yang digunaka..1'l (Demural et al., 20071: 
pH vagina (Cole dan Cupps 1977); pakan atau 
nutrisi induk (Rosenfeld dan Roberts, 2004: 
Green et aI" 2008) dan waktu IE (Rorie, 19991. 

Lama kebuntingan ditentukan oleh faktor 
maternal, lingkungan dan fetus (Jainudeen dan 
Hafez, 2000). Pengaruh fetus diantaranya 
adalahjenis kelamin fetus, kelenjar adrenal dan 
hipofise serta ukuran fetus. Besar fetus dapat 
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juga diartikan sebagai bobot lahir fetus tersebut 
sewaktu dilahirkan. Berikut adalah hasil yang 
diperoleh yang menunjukkan keeratan 
hubungan antara lama kebuntingan dan bobot 
lahir. Hasil analisis menunjukkan koefisien 
korelasi <0,248) yang bernilai positif yang 
menunjukkan bahwa semakin lama umur 
kebuntingan maka semakin besar bobot anak 
yang dilahirkan demikian pula sebaliknya. Hal 
ini dipastikan dengan nilai P-Value yang sangat 
signifikan. (P-Value =: 0,0001 < 0.01 dengan a 
1%). Pernyataan tersebut mendukung Anderson 
dan Plum (1965) yangmenyatakan bahwa umur 
kebuntingan yang pendek akan menghasilkan 
bobot lahir yang lebih ringan. Disebutkan pula 
bahwa korelasi lama bunting dengan bobot lahir 
berkisar dari 0,15 sampai 0,52. Hal ini 
dimungkinkan karena pengaruh beberapa 
faktor diantaranya kecukupan nutrisi selama 
periode kebuntingan, manajemen pemeliharaan 
dan musim. Disebutkan pula bahwa besar fetus 
mempengaruhi lamanya kebuntingan dalam hal 
menginisiasi kelahiran (Jainudeen dan Hafez, 
2(00). 

Pada Tabel3 terlihat bahwa anak sapi yang 
lahir dengan bobot badan antara 10-15 kg hanya 
30 ekor (3,75%), dengan lama kebuntingan 
280,58± 1,86 hari. Anak sapi yang lahir dengan 
bobot antara >15 - 20 kg sangat banyak yaitu 
749 ekor (93,74%) dengan lama kebuntingan 
284,21±2,47 hari. Pada anak sapi yang lahir 
dengan bobot lahir antara >20-25 kg cenderung 
menunjukkan kebuntingan yang lebih lama 
yaitu 287,79±7,04. Pada penelitian ini tidak 
diketemukan sapi dengan kelahiran kembar. 

Hasil analisis didapatkan koefisien korelasi 
(0,075) yang bernilai positifyang membuktikan 
bahwa induk yang melahirkan anak jantan 
mengalami masa kebuntingan yang lebih lama 
dibandingkan induk yang melahirkan anak 
betina. Terbukti dari nilai P-Value (0,034) yang 
lebih kecil dari 0,05 (a =5%). Perbedaan masa 
kebuntingan antara induk yang mengandung 

Tabe13 Bobot lahir dan lama kebuntingan sapi 
bali 

Bobot Lahir (Kg) N (ekor) Lama Kebuntingan 
(hari) 

10 - 15 30 280,58±1,86 
>15·20 749 284,21:1:2,47 
>20-25 19 287,79±7,04 
>25 1 286 

18,4±1,6 799 284,4±5,7 
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anakjantan dan anak betina adalah 1,02 har: 
yaitu 284,9±5,7 untuk anak jantan dan 
283,9±5,6 hari untuk anak betina. Tanpa 
meJihatjenis kelamin anak menurut Trkyilmaz 
(2005) lama kebuntingan pada sapi perah di 
Turki berkisar antm'a 270-:281 hari dan 6: 
Spanyol pada breed "BrUlln dds FirineuE' 
selama 288,6 hari (Piedrafita et a1.. 200m 

Banyaknya jumlah kelahiran anak Sari: 
jantan dibandingkan dengan anak sapi betinc. 
dalam penelitian ini, kemungkinan disebabk2.~~ 
olehjenis semen yang di inseminasikan. Pad", 
penelitian ini menggunakan semen beku. 
Laporan Xu et ai., (2000) menyatakan bahwa 
kelahiran anakjantan hasil IB menggunakan 
semen beku 1,24-1,660C lebih banya~: 

dibandingkan dengan anak betina. 

SIMPULAt"\' 

Bersadarkan paparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa lama kebuntingan sapi bali 
dari hasil penelitian ini adalah 284,4±5,7 hari, 
bobot lahir rataan 18,4±1,6 kg dengan rasio 
kelamin jantan dengan betina anak hasil 
inseminasi yang lahir dari tahun 1997 sampai 
tahun 2003 adalah 1,2: 1. Berdasarkan analisis 
statistika terdapat korelasi antara lama 
kebuntingan dengan bobot lahir dan antara lama 
kebuntingan denganjenis kelamin anak 
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